Jurnal Agripet Vol 23 (2): 173-181, Oktober 2023
p-1SSN: 1411-4623 | e-ISSN: 2460-4534 Accredited: 28/E/KPT/2019
available online at http://jurnal.usk.ac.id/agripet

Uji Biologis Multi Nutrient Block dengan Penambahan Jus Daun Sirih Hijau
terhadap Pemanfaatan Energi Domba Ekor Tipis

(The biological quality of multi nutrient block with addition of green betel leaf juice
on energy utilization of thin tailed sheep)

Endah Wulandari, Sri Mukodiningsih?, dan Eko Pangestu*
'Program Studi Magister llmu Ternak, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang, Indonesia

ABSTRAK. Multi Nutrient Block (MNB) merupakan suplemen dengan kadar air yang cukup tinggi dan termasuk ke dalam
intermediate moisture, sehingga perlu ditambahkan bahan yang memiliki sifat sebagai pengawet, antara lain daun sirih hijau.
Daun sirih hijau juga memiliki sifat antiprotozoa, sehingga berdampak pada proses fermentasi dalam rumen. Tujuan penelitian
ini adalah mengkaji kualitas biologis MNB yang ditambahkan daun sirih hijau pada Domba Ekor Tipis ditinjau dari konsumsi
bahan kering, pertambahan bobot badan harian, konversi pakan, fermentabilitas dan pemanfaatan energi. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri atas 3 perlakuan dan 6 ulangan. Materi yang digunakan ialah MNB terdiri dari
50% molases, 30% jerami padi fermentasi, 6% tepung cangkang kerang, 3% garam, 4% urea dan 7% bentonit. Penambahan daun
sirih hijau pada MNB sebanyak 0% pada T0, 3% pada T1 dan 6% pada T2. Pemberian pakan terdiri atas konsentrat komersil
65%, rumput gajah 25% dan MNB 10%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan jus daun sirih hijau pada MNB tidak
berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap konsumsi nutrien dan energi, fermentabilitas nutrien pakan serta pemanfaatan energi.
Pemberian jus daun sirih hijau sebesar 6% pada MNB tidak berdampak pada proses fermentabilitas dan performa ternak domba.

Kata Kunci: daun sirih, energi, multi nutrient block, performa

ABSTRACT. Multi Nutrient Block (MNB) is supplement with a high moisture content and classified as intermediate moisture,
so it is necessary to add ingredients that have preservative properties, such as green betel leaf. Green betel leaf also has
antiprotozoal compound, so it has an impact on the fermentation process in the rumen. The purpose of this study was to examine
the biological quality of MNB with green betel leaf to Thin Tailed Sheep in terms of dry matter consumption, daily body weight
gain, feed conversion, fermentability and energy utilization. This study used a completely randomized design consisting of 3
treatments and 6 replications. The material used MNB consisting 50% molasses, 30% fermented rice straw, 6% clamshell flour,
3% salt, 4% urea and 7% bentonite, while the addition of green betel leaf was 0% at TO, 3% at T1 and 6% at T2. Feeding
consisted of 65% commercial concentrate, 25% elephant grass and 10% MNB. The parameters observed in this study were dry
matter consumption, average daily gain, feed conversion, fermentability and energy utilization. The results showed that the
addition of green betel leaf juice to MNB had no significant effect (P>0.05) on nutrient and energy consumption, fermentability
and energy utilization. The conclusion of the study is the addition of green betel leaf juice to MNB until 6% did not impact on the
process of fermentability and performance of sheep.
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PENDAHULUAN berupa Multi Nutrient Block (MNB) yang
mengandung energi, protein, mineral dan vitamin
(Garcia dan Restrepo, 1995) dengan kadar air
yang terkandung dalam MNB yaitu sekitar 25%
sehingga termasuk Intermediate  Moisture
(Fardana et al., 2019). Kadar air yang cukup tinggi
dalam MNB membuat MNB rentan terhadap
pertumbuhan mikroorganisme seperti jamur yang
menyebabkan masa simpannya tidak lama. Perlu
penambahan bahan yang mengandung senyawa
penghambat pertumbuhan mikroorganisme untuk
memperpanjang masa sSimpan, namun tidak
membahayakan bagi ternak yang mengonsumsi.
Daun sirih merupakan tanaman herbal yang
mengandung senyawa aktif berupa minyak atsiri
sebanyak 4,2% (Rivai et al., 2014), fenil

Permasalahan yang sering dihadapi dalam
penyediaan pakan di Indonesia ialah rendahnya
kualitas pakan yang mengakibatkan rendahnya
asupan nutrien bagi ternak. Hal ini berdampak
pada proses metabolisme dan menurunnya
produktivitas ternak. Ketersediaan hijauan pada
musim kemarau cenderung menurun, sehingga
mengakibatkan asupan nutrien pada domba belum
tercukupi. Oleh karena itu perlu adanya suplemen
pakan lengkap guna mencukupi kebutuhan nutrien
ternak domba.

Solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut ialah dengan memberikan suplemen
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jamur. Diketahui bahwa tanin, saponin dan asam
linoleat adalah senyawa yang efektif untuk
mengurangi jumlah protozoa tanpa mengganggu
aktivitas bakteri (Lima et al., 2019), dengan
demikian, senyawa aktif yang terkandung dalam
daun sirih selain dapat memperpanjang masa
simpan, senyawa tersebut juga bersifat sebagai
antiprotozoa. Apabila daun sirih  tersebut
ditambahkan pada MNB, maka akan dihasilkan
MNB yang awet (Pujaningsih et al., 2021) dan
mengandung zat antiprotozoa.

Disisi lain, dalam rumen pada ternak
ruminansia terdapat protozoa yang keberadaannya
kurang  menguntungkan, karena  protozoa
merupakan predator bagi bakteri. Upaya untuk
meningkatkan  efisiensi  pemanfaatan  pakan
dengan mengurangi populasi protozoa dalam
rumen salah satunya dengan menambahkan
senyawa aktif yang bersifat antiprotozoa.
Penambahan senyawa yang bersifat antiprotozoa
dalam pakan dapat meningkatkan fermentabilitas
pakan, karena jumlah protozoa berkurang dan
bakteri dalam rumen dapat mendegradasi pakan
dengan baik (Ramandhani et al., 2018). Proses
fermentasi yang baik di dalam rumen akan
meningkatkan produksi VFA, NHs; dan sintesis
mikrobia. Volatile Fatty Acid merupakan sumber
energi bagi ruminansia, sehingga apabila
produksinya semakin tinggi maka energi yang
tersedia untuk dimanfaatkan oleh ternak juga akan
semakin tinggi.

Penambahan bahan pengawet pada MNB
pada pakan perlu dilakukan pengujian untuk
mengetahui  pengaruhnya  terhadap  ternak.
Multinutrien blok yang ditambahkan jus daun sirih
hijau telah dilakukan pengujian secara fisik-
organoleptik, kimia  dan mikrobiologis.
Berdasarkan uji fisik-organoleptik, penambahan
jus daun sirih hijau pada MNB tidak berpengaruh
terhadap nilai hardness, warna dan tekstur, tetapi
dapat meningkatkan nilai aroma pada MNB
(Alexander et al., 2020), sedangkan uji
mikrobiologis penambahan jus daun sirih hijau
pada MNB dapat menurunkan total bakteri dan
total kapang selama 40 hari penyimpanan

(Pujaningsih et al., 2021) serta dapat
meningkatkan ~ kandungan  flavonoid  pada
penambahan jus daun sirih sebanyak 6%

(Lenggana, 2020). Namun kualitas biologis belum
dilakukan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji
kualitas biologis MNB yang ditambahkan jus daun
sirih hijau dengan level yang berbeda pada Domba
Ekor Tipis, ditinjau dari parameter konsumsi BK,
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PBBH, konversi fermentabilitas dan

pemanfaatan energi.

pakan,

MATERI DAN METODE

Penelitian  dilaksanakan pada Bulan
Agustus-Oktober 2021 di Kandang Penelitian
Domba, Fakultas Peternakan dan Pertanian serta
di  Laboratorium  Teknologi Pakan dan
Laboratorium Illmu dan Nutrisi Pakan, Fakultas
Peternakan dan Pertanian, Universitas
Diponegoro, Semarang.

Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan.
Perlakuan yang dicobakan pada penelitian sebagai
berikut:

TO: Pakan basal + MNB dengan 0% daun sirih
T1: Pakan basal + MNB dengan 3% daun sirih
T2: Pakan basal + MNB dengan 6% daun sirih

Materi Penelitian

Materi yang digunakan yaitu MNB yang
terdiri dari molases, jerami padi fermentasi,
cangkang kerang, bentonit, urea dan garam yang
ditambahkan jus daun sirih hijau. Penelitian ini
menggunakan 18 ekor Domba Ekor Tipis dengan
bobot badan 11,94 + 2,03 kg, CV 16,98% yang
ditempatkan di kandang individu. Bahan pakan
yang diberikan terdiri dari MNB, rumput gajah
dan konsentrat komersil. Alat yang digunakan
pada penelitian ini yaitu grinder, ember, blender,
cetakan paralon, panci, termometer, kompor,
timbangan digital bobot badan, timbangan digital
pakan, jerigen, freezer, botol plastik, termometer,
waterbath, termos, kain kasa, tabung fermentor,
gas chromatography (GC), gelas ukur, sentrifuse,

apendoff, timbangan analitik dan  bomb

calorimeter.

Metode Pembuatan Multi Nutrient Block
Pembuatan MNB dilakukan  dengan

menggunakan metode hangat, yaitu dengan cara
molases terlebih dahulu dipanaskan selama 10
menit pada suhu 40-50°C.

Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan Pembuatan
Multi Nutrient Block

Bahan Pakan

Komposisi (%)

Molases 50
Jerami padi fermentasi 30
Tepung cangkang kerang 6
Garam 3
Urea 4
Bentonit 7

Sumber: (Pujaningsih et al., 2021)
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Komposisi MNB masing-masing perlakuan
ditampilkan pada Tabel 1. Bahan-bahan penyusun
MNB dicampur di dalam ember dengan
memasukkan bahan dengan komposisi terbesar
kemudian terkecil. Molases ditambahkan setelah
bahan-bahan tersebut tercampur dengan rata lalu
diaduk hingga homogen. Daun sirih ditimbang

Tabel 2. Kandungan Nutrien Pakan
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sesuai perlakuan (TO: 0%, T1: 3% dan T2: 6%)
atau dalam 100 gram MNB ditambahkan daun
sirih sebanyak 0, 3 dan 6 gram. Daun sirih yang
telah ditimbang dicampurkan dengan air sebanyak
50 ml kemudian dihaluskan menggunakan blender
lalu dicampurkan dengan bahan penyusun MNB
yang lain.

MNB .

Kandungan Nutrien TO T1 T2 Rumput Gajah Konsentrat

——————— -----%BK-------
BK 68,39 69,59 69,47 22,66 89,11
SK 16,99 18,57 18,16 33,43 24,22
PK 18,97 16,56 18,89 6,55 11,94
Abu 30,05 28,5 30,07 7,08 10,91
LK 0,44 0,49 0,99 2,99 3,38
BETN 33,56 35,89 31,9 49,95 49,55
TDN 47,91 64,54 65,59 54,86 63,61
GE (kal/g) 2506,65 23217 2091,28 34929 3978,09

Keterangan: BK, bahan kering; SK, serat kasar; PK, protein kasar, LK, lemak kasar; BETN, bahan
ekstrak tanpa nitrogen; TDN, total digestible nutrien; GE, gross energy.

Pengukuran Fermentabilitas Secara In Vitro

Cairan rumen domba diambil dari tempat
pemotongan domba kemudian disaring dengan
kain kasa, dimasukkan ke dalam termos yang telah
diisi air hangat bersuhu 39°C. Sampel ditimbang
seberat 0,55-0,56 g, kemudian dimasukkan ke
dalam tabung fermentor dan diletakkan pada
waterbath, dimasukkan larutan Mc Dougall 40 ml,
10 ml cairan rumen dan sampel ke dalam masing-
masing tabung fermentor, kemudian tabung diisi
dengan gas CO. kemudian ditutup dan dipastikan
keadaan anaerob. Proses fermentasi secara in vitro
mengikuti Tilley dan Terry (1963) dengan
modifikasi inkubasi 4 jam (Tillman et al., 1991).
Setelah 4 jam, proses fermentasi dihentikan.
Sampel disentrifus dengan kecepatan 10.000 rpm
selama 15 menit pada suhu 4°C untuk memisahkan
supernatan dan endapan.

Uji Biologis pada Ternak

Uji biologis pada ternak dilakukan selama
42 hari. Pemberian pakan diberikan pada pagi hari
pukul 07.30 WIB dan sore hari pukul 15.30 WIB.
Komposisi pakan yang diberikan ialah konsentrat
komersil 65%, rumput gajah 25% dan MNB 10%.
Kandungan nutrien pakan yang diberikan sesuai
perlakuan ditampilkan pada Tabel 2.

Total koleksi feses dan urin dilaksanakan
selama 14 hari diakhir perlakuan, sesuai dengan
metode Tillman et al. (1991). Data yang telah
diperoleh  dianalisis menggunakan analisis

kovarian (ANCOVA) dengan taraf signifikansi
5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan
terhadap parameter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis statistik menunjukkan
bahwa perbedaan level jus daun sirih hijau pada
MNB tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi nutrien dan energi, fermentabilitas
nutrien pakan serta pemanfaatan energi Domba
Ekor Tipis.

Konsumsi Nutrien dan Energi

Konsumsi bahan kering pada penelitian
tidak menunjukkan adanya perbedaan, hal ini
dikarenakan level jus daun sirih hijau yang
ditambahkan masih sedikit sehingga tidak
berpengaruh terhadap penampilan fisik maupun
organoleptik MNB seperti hardness, warna dan
tekstur. Oleh karena itu palatabilitas pakan hampir
sama sehingga tidak ada perbedaan terhadap
konsumsi bahan kering. Nilai konsumsi bahan
kering pada penelitian ini yaitu berkisar antara
521,49-580,68 g/ekor/hari. Menurut Tahuk et al.
(2021), konsumsi pakan pada ternak dipengaruhi
oleh berbagai faktor, diantaranya kondisi
fisiologis ternak, bobot badan, palatabilitas bahan
pakan dan kandungan energi pakan. Kandungan
energi akan berpengaruh terhadap konsumsi
energi ternak yang berhubungan erat dengan
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konsumsi BK vyang akan menurun apabila
kandungan nutrien pakan yang dapat dicerna
meningkat. Selain itu, konsumsi BK juga
dipengaruhi oleh laju pencernaan bahan pakan
dalam saluran pencernaan, laju pengeluaran sisa
pakan yang dikonsumsi serta tingkat pemenuhan
nutrien oleh bahan pakan yang dikonsumsi
(Tillman et al., 1998). Menurut Nugroho et al.
(2017) konsumsi BK dipengaruhi oleh kandungan

Jurnal Agripet, Volume 23, No. 2, Oktober 2023

energi pada pakan, sehingga apabila jumlah energi
pada pakan tidak berbeda, maka konsumsi BK
relatif sama. Konsumsi BK pada penelitian ini
lebih tinggi dari penelitian Maulana dan Baliarti
(2021), bahwa konsumsi BK domba ekor tipis
dengan BB 10,1-20 kg vyang diberi pakan
konsentrat kangkung kering ialah 438,41-487,72
g/hari.

Tabel 3. Pengaruh pemberian MNB dengan penambahan jus daun sirih pada level yang berbeda terhadap

konsumsi domba

Parameter Perlakuan

TO T1 T2
Konsumsi BK (g/ekor/hari) 580,68 £ 60,02 521,49 + 127,22 577,91 £ 80,97
Konsumsi SK (g/ekor/hari) 153,54 + 16,79 142,35 £ 35,03 154,45 + 22,62
Konsumsi Energi(kkal/ekor/hari) 2366,10 + 257,12 2109,71 + 575,64 2432,02 + 367,78
Konversi Pakan 5,49 +1,35 7,18 +£1,87 5,32 £ 0,56
PBBH (g) 111,90 + 28,64 79,46 + 32,53 111,01 +14,78

Hasil penelitian konsumsi SK yaitu berkisar
antara 142,35-153,54 g/ekor/hari, lebih tinggi dari
penelitian (Sihotang et al., 2012) yaitu konsumsi
SK domba lokal jantan yang diberi pakan 70%
rumput lapang dan 30% konsentrat berkisar antara
93,8-107,9 gram. Konsumsi SK yang tidak
berpengaruh nyata antar perlakuan dapat
disebabkan karena konsumsi BK yang tidak
berpengaruh nyata. Menurut Nurcahyani et al.
(2017) menyatakan bahwa konsumsi SK
dipengaruhi oleh konsumsi BK, apabila konsumsi
BK meningkat, maka konsumsi SK juga akan
mengalami peningkatan.

Konsumsi energi pada penelitian berkisar
antara 2.109,71-2.432,02 kkal/ekor/hari, hasil
tersebut lebih tinggi dari penelitian Wibawa et al.
(2014) yang menyatakan bahwa ruminansia kecil
dengan bobot badan rata-rata 11,5 kg konsumsi
energinya sebesar 1.508 kkal/ekor/hari. Konsumsi
energi dipengaruhi oleh konsumsi BK pakan dan
kandungan energi di dalam pakan, semakin tinggi
kandungan energi pakan maka konsumsi energi
akan semakin tinggi Wibawa et al. (2014).

Konversi pakan pada penelitian untuk
masing-masing perlakuan yaitu 5,49 (T0), 7,18
(T1) dan 5,32 (T2). Angka konversi pakan
tersebut artinya untuk meningkatkan bobot badan
sebesar 1 kg dibutuhkan 5,49 kg BK pakan untuk
perlakuan TO, 7,18 kg BK pakan untuk perlakuan
T1 dan 5,32 kg BK pakan untuk perlakuan T2.
Menurut Wulandari et al. (2014), konversi pakan
domba di daerah tropis berkisar antara 7-15 yang
artinya untuk menghasilkan 1 kg pertambahan
berat badan dibutuhkan BK pakan sebanyak 7-
15 kg. Konversi pakan yang tidak berbeda nyata

dikarenakan konsumsi BK dan PBBH yang
dihasilkan juga tidak berbeda nyata.

Pertambahan Bobot Badan Harian pada TO
yaitu 111,90 g, T1 vaitu 79,46 g dan T2 yaitu
111,01 g. Hasil tersebut masih dalam kisaran
normal, menurut Haryanto dan Djajanegara (1993)
menyatakan bahwa pertambahan bobot badan
domba di Indonesia dengan bobot 10-20 kg ialah
sebesar 0-100 g/ekor/hari. Pertambahan Bobot
Badan Harian yang tidak berpengaruh nyata
disebabkan oleh konsumsi BK yang tidak
berpengaruh nyata pula. Menurut Polizel et al.
(2021) pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh
jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak,
semakin tinggi tingkat konsumsi pakan, maka
semakin banyak nutrien yang dapat difermentasi
olen rumen dan energi yang dihasilkan juga
semakin tinggi, sehingga ketersediaan nutrien bagi
ternak dapat tercukupi.

Fermentabilitas Nutrien Pakan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan perbedaan level jus daun sirih pada
MNB tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
VFA total, asetat, propionat, butirat, valerat, iso
butirat, iso valerat, metan, ATP dan efisiensi
konversi energi heksosa. Konsentrasi VFA total
pada TO yaitu 68,32 mM, T1 69,54 mM dan T2
62,29 mM. Hasil tersebut tergolong rendah,
karena kisaran konsentrasi VFA total yang
digunakan untuk pertumbuhan yang optimal
mikroba rumen yaitu 70-130 mM (Tillman et al.,
1991). Rendahnya konsentrasi VFA total salah
satunya disebabkan karena kandungan serat kasar
yang tinggi pada pakan sehingga hanya sedikit
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yang dapat dicerna oleh mikroba rumen.
Penelitian Muchlas et al. (2014) melaporkan
bahwa penambahan tepung daun jati pada pakan
dengan  kandungan SK  sebesar 29,29%
menghasilkan konsentrasi VFA total sebesar 34,17
mmol/l.

Penambahan jus daun sirih hijau yang
mengandung senyawa aktif ke dalam MNB pada
level 0, 3 dan 6% tidak memengaruhi konsentrasi
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VFA total. Hal ini dimungkinkan karena level
daun sirih yang ditambahkan masih terlalu sedikit
dan tidak merubah komposisi atau populasi
mikroba  dalam  rumen, sehingga tidak
berpengaruh terhadap proses fermentasi dalam
rumen yang menghasilkan VFA. Produk akhir dari
fermentasi karbohidrat di dalam rumen yaitu VFA
merupakan sumber energi utama untuk ruminansia
(Naseri et al., 2022).

Tabel 4. Pengaruh pemberian MNB dengan penambahan jus daun sirih pada level yang berbeda terhadap

fermentabilitas

Parameter Perlakuan
TO T1 T2

VFA Total (mM) 68,31 +9,26 69,54 + 24,69 62,29 + 12,94
Asetat (mM) 37,94 +5,30 38,00 + 14,06 33,53 + 14,77
Propionat (mM) 18,37 + 2,47 19,35 + 6,67 17,56 + 3,43
Butirat (mM) 9,55+ 1,26 9,80 + 3,33 8,99 + 2,05
Metan (mM) 19,15 + 2,67 19,07 £+ 7,01 16,87 + 3,68
ATP (mM) 178,78 + 24,17 182,52 + 64,77 163,56 + 34,01

Konsentrasi asam asetat dari perlakuan TO,
T1 dan T2 adalah 37,94 mM, 38,00 mM dan 33,53
mM. Konsentrasi asam butirat dari perlakuan TO,
T1 dan T2 adalah 9,55 mM, 9,80 mM dan 8,99
mM. Hasil tersebut secara statistik tidak
berpengaruh nyata (P>0,05). Butirat berhubungan
erat dengan asetat karena keduanya bersifat non
glukogenik (Susilo et al., 2019). Asam asetat
digunakan dalam sintesis lipid dan merupakan
prekursor utama dalam proses lipogenesis pada
jaringan adiposa. Selain itu, asetat juga digunakan
dalam metabolisme otot dan lemak tubuh (Rahayu
etal., 2017).

Konsentrasi asam propionat dari perlakuan
TO, T1 dan T2 adalah 18,37 mM, 19,35 mM dan
17,56 mM. Hasil tersebut secara statistik tidak
berpengaruh nyata (P>0,05). Asam propionat
bersifat glukogenik (Susilo et al., 2019). Propionat
merupakan sumber utama karbon dalam proses
glukoneogenesis (Carrillo-Muro et al., 2022).
Menurut Syamsi et al. (2018), konsentrasi
propionat dipengaruhi oleh pati dan karbohidrat
yang mudah dicerna lainnya. Semakin tinggi
kandungan senyawa glukogenik dalam rumen,
maka proporsi propionat juga akan mengalami
peningkatan (Campbell dan Reece, 2005).

Konsentrasi gas metan dari perlakuan TO,
T1 dan T2 adalah 19,15 mM, 19,07 mM dan 16,87
mM. Hasil dari tersebut secara statistik tidak
berpengaruh nyata (P>0,05). Hal ini dikarenakan
konsentrasi asam asetat dan butirat juga tidak
berpengaruh nyata. Konsentrasi metan
dipengaruhi oleh produksi asam asetat dan butirat.
Menurut Syamsi et al. (2018) CHs4 dipengaruhi

oleh produksi asetat dan butirat. Pembentukan satu
mol asetat akan menghasilkan dua mol CO, dan
empat mol H; sedangkan pada pembentukan satu
mol butirat menghasilkan dua mol CO, dan dua
mol Hj, Proses pembentukan satu mol CH,
membutuhkan satu mol CO, dan empat mol H,,
sehingga apabila produksi asetat dan butirat tinggi
akan menyebabkan prouksi CHs juga akan tinggi
(Campbell dan Reece, 2005).

Produksi Adenosin Triphosphate (ATP) dari
perlakuan TO, T1 dan T2 adalah 178,78 mM,
182,52 mM dan 163,56 mM. Hasil dari tersebut
secara statistik tidak berpengaruh nyata (P>0,05).
Menurut Susilo et al. (2019), menyatakan bahwa
produksi ATP dipengaruhi oleh fermentasi
karbohidrat.

Pengaruh Perlakuan terhadap Pemanfaatan
Energi

Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa
perlakuan perbedaan level jus daun sirih pada
MNB tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
energi feses. Energi feses pada TO yaitu 1176,26
kkal/ekor/hari 49,71%, T1 yaitu 1053,39 atau
49,93% kkal/ekor/hari dan T2 yaitu 1204,88 atau
49,54%  kkal/ekor/hari  dari  total energi
terkonsumsi. Pengeluaran energi melalui feses
masih dalam kisaran normal, menurut Bondi
(1987), pengeluaran energi melalui feses berkisar
antara 45 — 50% dari total energi terkonsumsi.
Hasil penelitian menyatakan bahwa persentase
energi yang keluar melalui feses pada domba lokal
yang digemukkan secara feedlot berkisar 35,54 —
47,74%. Faktor yang memengaruhi pengeluaran
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energi dalam feses yaitu laju pakan dalam saluran
pencernaan, kualitas pakan dan jumlah pakan yang
dikonsumsi (Ranjhan dan Pathak, 1989).

Energi urin pada TO yaitu
45,81 kkal/ekor/hari  atau  1,94%, T1 vyaitu
36,92 kkal/ekor/hari atau 1,75% dan T2 yaitu
51,67 kkal/ekor/hari atau 2,12% dari total energi
terkonsumsi. Pengeluaran energi melalui urin
dalam penelitian lebih rendah dari Van Soest
(1994) yang menyatakan bahwa energi Yyang
keluar melalui urin berkisar antara 3 - 5%. Hasil
penelitian Purbowati (2008) melaporkan bahwa
energi yang keluar melalui urin pada domba lokal
yang digemukkan secara feedlot berkisar antara
0,98-2,14%. Sumber energi urin berasal dari
nutrien yang tidak digunakan dan produk
metabolisme. Kehilangan energi melalui urin
berupa limbah yang mengandung nitrogen dan
senyawa lain yang tidak teroksidasi oleh tubuh
ternak (Wibawa et al., 2014).

Hasil ~ analisis  menunjukkan  bahwa
perlakuan perbedaan level jus daun sirih pada
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MNB tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
energi metan. Hal tersebut disebabkan karena
kandungan serat dalam ransum hampir sama,
sehingga konsentrasi metan dalam rumen tidak
berpengaruh nyata dan energi yang dikeluarkan
juga tidak berpengaruh nyata. Energi metan pada
TO vyaitu 128,94 kkal/ekor/hari atau 5,45%, T1
yaitu 117,78 kkal/ekor/hari atau 5,58% dan T2
yaitu 130,02 kkal/ekor/hari atau 5,35% dari energi
yang terkonsumsi. Hasil penelitian ini masih
dalam kisaran yang normal. Menurut Van Soest
(1994), kisaran umum pengeluaran energi melalui
metan ialah 5 - 12%. Penelitian Purbowati (2008)
melaporkan bahwa energi yang dikeluarkan dalam
bentuk gas metan berkisar antara 4,31 — 9,84%.
Faktor yang memengaruhi energi metan ialah
kualitas pakan, konsumsi serta kecernaan pakan.
Konsumsi  pakan yang meningkat, maka
pengeluaran gas metan cenderung tinggi, hal ini
dikarenakan hasil akhir dari proses pencernaan
berupa VFA, CO; dan gas metan (Nuraliah et al.,
2015).

Tabel 5. Pengaruh pemberian MNB dengan penambahan jus daun sirih pada level yang berbeda terhadap

pemanfaatan energi

Parameter Perlakuan
T0 T1 T2

Ekskresi Energi (kkal/ekor/hari)
-Feses 1176,26 + 176,98  1053,39 + 263,92 1204,88 + 274,33
-Urin 45,81 + 30,20 36,92 + 18,45 51,67 + 20,67
-Metan 128,94 + 12,19 117,78 + 30,99 130,02 + 19,50
% ekskresi
-Feses 49,71 + 5,46 49,93 £ 6,26 49,54 + 7,28
-Urin 1,94 £1,27 1,75+£0,80 2,12 +£0,78
-Metan 5,45 + 0,02 5,58 + 0,07 5,35+0,01
Energi Tercerna (kkal/ekor/hari) 1189,84 + 169,67 1056,32 + 268,02 1227,14 + 179,50
Energi Tercerna (% energi terkonsumsi) 50,29 + 5,46 49,30 £ 6,26 50,72+ 7,28
Energi Termetabolis (kkal/ekor/hari) 1015,09 * 145,09 901,62 +£230,76 1045,45 + 155,03
Energi Termetabolis (% energi terkonsumsi) 42,94 £5,02 41,90 £ 5,88 43,30 £ 6,92
Efisiensi Energi Termetabolis terhadap PBBH (kkal/g) 13,58 + 4,02 10,33 + 2,76 13,74 + 2,05
Efisiensi Pemanfaatan Energi (%) 507+1,05 3,89 +0,85 5,06 + 0,53

Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa
perlakuan perbedaan level jus daun sirih pada
MNB tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
energi tercerna. Energi tercerna pada TO yaitu
1189,84 kkal/ekor/hari atau 50,29%, T1 vyaitu
1056,32 kkal/ekor/hari atau 49,30% dan T2 yaitu
1227,14 kkal/ekor/hari atau 50,72%. Hasil ini
lebih rendah dari penelitian Purbowati (2008)
yang melaporkan bahwa energi tercerna pada
domba lokal yang digemukkan dengan sistem
feedlot berkisar antara 52,26 — 64,46%. Digestible
Energy (DE) berasal dari gross energy dikurangi
energi feses (Krizsan et al., 2020). Nilai energi
tercerna dipengaruhi oleh kualitas ransum dan

kadar energi dalam ransum, semakin tinggi kadar
energi ransum maka energi yang tercerna akan
semakin besar sampai batas tertentu (Wibawa et
al., 2014).

Energi termetabolis pada TO yaitu 1015,09
kkal/ekor/hari atau 42,94%, T1 yaitu 901,62
kkal/ekor/hari atau 41,90% dan T2 1045,45
kkal/ekor/hari atau 43,30% dari total energi
terkonsumsi. Hasil tersebut lebih rendah dari
penelitian Purbowati (2008) yang melaporkan
bahwa energi termetabolis pada domba lokal
jantan ialah 45,25 — 59,02% dari total energi yang
dikonsumsi. Energi termetabolis dipengaruhi oleh
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kandungan nutrien pakan, tingkat kecernaan dan
kondisi fisiologis ternak (Boorman, 1980).

Efisiensi energi termetabolis terhadap
PBBH dari perlakuan TO, T1 dan T2 adalah 9,57
kkal/g, 11,91 kkal/g dan 9,43 kkal/g. Efisiensi
pemanfaatan energi dari perlakuan TO, T1 dan T2
adalah 4,69%, 3,65% dan 4,60%. Hasil dari
tersebut secara statistik tidak berbeda nyata
(P>0,05). Hasil dari tersebut secara statistik tidak
berbeda nyata (P>0,05), namun secara deskriptif
T2 lebih efisien karena untuk setiap gram
pertambahan bobot badan harian membutuhkan
9,43 Kkkal energi. Energi termetabolis merupakan
gambaran besaran energi yang dapat dimanfaatkan
oleh ternak untuk produksi dan pemeliharaan
jaringan tubuh (Wibawa et al., 2014).

KESIMPULAN

Penambahan jus daun sirih hijau dalam
MNB hingga 6% tidak berdampak pada proses
fermentabilitas ransum dan performa ternak
domba yang mengonsumsi MNB sebesar 50,64
gram/hari.
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